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Abstract

Sauropusandrogynus (L). Merr has good nutrition and is able to increase breastmilk production.
The study of the effect ofSauropusandrogynus (L). Merr ethanol extract administration on prolactin
hormone level in the breastfeeding white rats. The purpose of this study was to analyze the effect of
Sauropusandrogynus (L). Merrleaf ethanol extract administration on prolactin hormone level in the
breastfeeding white rats.The type of the research is experimental with Post-Test Only Control
Group design. The sample size consisted of 24 breastfeeding white rats which are divided into 4
groups, i.e. one control group and three treated groups (P1, P2 and P3), each given 24 mg, 48 mg
and 72 mg katuk leaf ethanol extract. The research was conducted at Pharmacy Laboratory and
Biomedical Laboratory of University of Andalas, Padang. The prolactin hormone levels are
measured by using the ELISA method, the statistical test used One Way ANOVA test and continued
with Multifer Comparisons (post hoc test) Bonferroni-type test.The results showed a significant
difference of the hormone prolactin levels between the control group (13,679 = 2.061 ng/L) value
(p <0.05) and the P3 group (17.509 £ 2.515 ng/L), as well as P1 group (13.816 + 1.665 ng/L) and
P3 group (17.509 + 2.515 ng/L) in 24 mg and 72 mg of dose. In conclusion, there was a significant
increase in prolactin levels after the administration of extract (Sauropusandrogynus (L). Merr) in
white rats.
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Abstrak
Sauropus androgynus (L) Merr memiliki gizi yang baik dan dapat memperlancar air susu.
Penelitian pengaruh pemberian ekstrak etanol daun Sauropus androgynus (L) Merr terhadap
hormon prolaktin pada tikus putih. Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pemberian
ekstrak etanol daun Sauropus androgynus (L) Merr terhadap hormon prolaktin dan hormon
oksitosin pada tikus putih meyusui.Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan desain Post-
Tes Only Control Group. Jumlah sampel 24 tikus menyusui yang dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu
kelompok kontrol dan 3 kelompok perlakukan P1, P2 dan P3 yang masing—masing diberi 24 mg, 48
mg dan 72 mg ekstrak etanol daun katuk. Penelitian dilakukan di Labor Farmasi dan Biomedik
Universitas Andalas. Hormon prolaktin diukur dengan mengunakan metode ELISA uji statistik
mengunakan uji One Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Multiple Comparisons (post hoc test)
jenis Bonferroni.Hasil penelitian ini menunjukakan terdapat perbedaan kadar hormon prolaktin
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antara kelompok kontrol (13,679+2,061ng/L) nilai (p<0,05) dengan kelompok P3 (17,509+2,515
ng/L) dan kelompok P1(13,816+1,665 ng/L) dengan kelompok P3 (17,509+2,515 ng/L) dengan
dosis 24 mg dan 72 mg. Kesimpulan, terdapat peningkatan signifikan pada kadar hormon prolaktin
setelah pemberian ekstrak etanol daun Sauropus androgynus (L) Merr pada tikus putih menyusui

Kata kunci
PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan
yang terbaik untuk bayi pada awal
kehidupan. World Health Organization
(WHO) merekomendasikan sebaiknya
bayi diberikan ASI selama paling sedikit
6 bulan dan makanan padat seharusnya
diberikan sesudah bayi berumur 6 bulan
dan pemberian ASI dilanjutkan sampai
anak berumur dua tahun. Berdasarkan
laporan dunia 2012 vyaitu angka
kelahiran bayi terdiri dari 136,7 juta,
namun hanya 32,6% dari mereka yang
disusui secara ASI eksklusif dalam 6
bulan pertama (WHO, 2012).

Berdasarkan data dari Departemen
Kesehatan pada pekan ASI tahun 2013
dijelaskan untuk cakupan ASI eksklusif
di Indonesia masih mengalami penurunan
dan belum mencapai target yang
diinginkan secara nasional yaitu sebanyak
80 %. Pada tahun 2010 cakupan ASI
ekslusif sebesar 61,3%, pada tahun 2011
mengalami peningkatan menjadi 61,5%,
pada tahun 2012 mengalami penurunan
menjadi 42% serta pada tahun 2013
semakin mengalami penurunan menjadi
30,2%. Rendahnya cakupan ASI eksklusif
secara  nasional tentunya  menjadi
perhatian lebih dari pemerintah dan
masyarakat peduli ASI (Kemenkes Rl,
2014).

Salah satu faktor fisiologis yang dapat
mempengaruhi  produksi ASI adalah
hormonprolaktin yang menentukan dalam
hal pengadaan dan mempertahankan

:DaunSauropus androgynus (L) Merr, Prolaktin,

sekresi air susu. Isapan anak atau bayi
yang efektif akan mengoptimalkan
rangsangan ke otak yang akan
memerintahkan  untuk  memproduksi
hormon prolaktin dan oksitosin (Marmi,
2012). Hasil penelitian Tauriska (2014)
menjelaskan adanya hubungan isapan
bayi dengan produksi ASI diperoleh 16
responden isapan bayi benar hampir
seluruhnya (94%) mempunyai produksi
ASI cukup. Gerakan isapan anak dapat
mempenaruhi stimulus pada puting susu.
Dalam puting susu terdapat banyak ujung
saraf sensoris. Bila dirangsang timbul
impuls menuju hipotalamus selanjutnya
ke kelenjar hipofise anterior (bagian
depan) sehingga kelenjer ini
menghasilkan hormon prolaktin.
Rangsangan puting susu tidak hanya
diteruskan sampai ke kelenjear hipofise
anterior saja tapi juka kekelenjae hipofise
posterior  (bagian  belakang), yang
menghasilkan hormon oksitoksin.
Penelitian yang dilakukan Endah (2011)
juaga menjelaskan adanya pengaruh pijat
oksitosin  terhadap jumlah  produksi
kolostrum pada ibu post partum.

Produksi ASI sendiri dipengaruhi
oleh dua hormon vyaitu prolaktin dan
oksitosin, pada satu jam persalinan
hormon  prolaktin  akan  menurun
yang disebabkan oleh lepasnya
plasenta  dan untuk mempertahankan
prolaktin dibutuhkan oksitosin yang
dapat dirangsang dengan isapan bayi
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sehingga dapat merangsang
pengeluaran ASI (Hubertin, 2004).

Daun katuk mengandung zat gizi
seperti protein, kalsium, fosfor, besi,
vitamin A, B, C dan senyawa steroid serta
polifenol. Daun katuk juga mengandung
senyawa steroid pada tanaman tingkat
tinggi yang dikenal dengan fitosterol,
antara lain terdiri atas sitosterol,
stigmasterol dan compesterol. (Rizki,
2013)

Selain itu penelitian Marini (2010)
menyatakan pada daun katuk selain
memiliki kandungan gizi juga memiliki 7
kandungan senyawa — senyawa aktif dan
mempengaruhi  fungsi fisiologis tubuh
dan apabila bekarja bersama — sama maka
akan berkhasiat sebagai pemacu produksi
ASI. Daun katuk dapat meningkatkan
produksi asi karena diduga efek hormonal
dari  kandungan kimia sterol yang
terkandung di dalamnya yang bersifat
estrogenik (Marini,2010).

Suprayogi et.al (2015) melakukan
penelitian tentang fraksi daun katuk
sebagai obat untuk memperbaiki produksi
susu, penampilan induk dan anak tikus
dilakukan pada lima kelompok tikus
bunting.  Hasil  penelitian ini
memberikan respon positif terhadap total
produksi susu selama 10 hari laktasi.
Suprayogi  (2000) juga menunjukan
terjadi peningkatan produksi air susu pada
domba yang mengkonsumsi tepung daun
katuk . Lebih lanjut dikemukakan
keberadaan senyawa — senyawa aktif
dalam daun katuk, yang merupakan
prekursor hormon  progesteron dan
estrogen.

Berdasarkan uraian di atas
mendorong peneliti untuk mengkaji lebih
dalam mengenai pengaruh daun katuk
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pada hormon — hormon reproduksi,
khususnya hormon  prolaktin  yang
merupakan hormon untuk memacu
produksi ASI. Produksi ASI dihasilkan
oleh kelenjer payudara wanita melalui
proses laktasi. Keberhasilan laktasi ini
dipengaruhi oleh kondisi sebelum dan
saat kehamilan berlangsung. Kondisi
sebelum kehamilan ditentukan oleh
perkembangan payudara saat lahir dan
pubertas. Sementara itu kondisi pada saat
kehamilan yaitu trimester Il dimana
payudara mengalami pembesaran oleh
karena pertumbuhan dan diferensiasi dari
lobuloalveolar dan sel epital payudara.
Pada saat pembesaran payudara ini
hormon prolaktin dan hormon plasenta
aktif bekerja dalam memproduksi ASI
(Atikah, 2010).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen  (experimental  research)
dengan desainpenelitian yang digunakan
adalah Post-Test Only Control Group
Desain. Penelitia dilakukan dari bulan
Februari s/d Desember 2017 di
Laboratorium Biomedik untuk uji kadar
prolaktin dan Laboratorium Farmasi
Universitas Andalas (UNAND) untuk
pelaksanaan  penelitian, mulai  dari
persiapan dan pemeliharaan sampai
pemberian perlakuan (intervensi) pada
hewan coba.Populasi dalam penelitian ini
adalah tikus putih betina jenis Wistar
Albino yang melahirkan dan menyusui
anak — anak tikus. Sampel penelitian ini
adalah tikus wistar betina yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Berat badan
tikus antara 150- 200 gram. Yang
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berdasarkan rumus Federer terdiri dari 4
kelompok dan masing — masing
kelompok terdiri dari 6 ekor induk tikus
menyusui. Hewan coba diberikan ekstrak
etanol daun Sauropus androgynus (L)
Merr untuk perlakuan 1 s/d 3 dengan
dosis 24 mg, 48 mg mg dan 72 mg,
perlakukan diberikan kepada hewan coba
atau induk tikus selama delapan hari
mulai hari ke 3 sampai hari ke 11 masa
menyusui, makanan dan minuman tetap
diberikan kepada tikus, pada hari ke 12
induk tikus tikus di ambil darahnya
melalui vena orbital untuk pemeriksaan
kadar hormon prolaktin.Kadar hormon
prolaktin  diperiksa di laboratorium
Biomedik Fakultas Universitas Andalas
Padang dengan Metode ELISA (Enzyme-
linked immunosorbet assay) Uji statistik
yang digunakan adalah ujistatistic
multiple (post hoc test) jenis bonferroni
untuk  melihat  signifikansi  antar
kelompok.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel1  Uji Normalitas Kadar Hormon Prolaktin Tikus Putih (Wistrar Albino)

Menyusui
Kadar Hormon prolaktin (ng/L) P
(Mean + SD)
14,966 + 2,524 0,585*
*Distribusi data Normal (p>0,05)
Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil uji dapat disimpulkan bahwa data pada kadar
normalitas hormon data kadar hormon hormon prolaktin berdistribusi normal.

prolaktin berdistribusi normal p = 0,585
berarti(p>0,05). Karena signifikansi untuk
seluruh variabel lebih besar dari 0,05 maka

Tabel 2 Kadar Hormon Prolaktin (ng/L) Tikus Putih (Wistar Albino) Menyusui Pada
Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakukan Setelah pemberian Ekstrak
Etanol Daun Katuk (Sauropus Androgynus (L) Merr)

No Kelompok n Kadar Prolakti (ng/L) P
Mean + SD

1 Kontrol 6 13,679 + 2,061

2 P1 6 13,816 + 1,665 0,018*

3 P2 6 14,857 + 2,151

4 P3 6 17,509 + 2,515
*Terdapat perbedaan yang bermakna (p<0,05)

Berdasarkan tabel 2hasil uji One perlakukan  terdapat perbedaan  yang

Way Anova menunjukkan bahwa kadar bermaknap = 0,018, dimana nilai (p< 0,05).

prolaktin pada kelompok kontrol dan

Tabel 2 Tingkat Kemaknaan Kadar Hormon Prolaktin Tikus Putih (Wistar Albino)
Menyusui pada kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakukan

No Kelompok Kontrol P-1 P-2 P-3
1 Kontrol - 1,000 1,000 0,032*

2 Perlakuan 1 1,000 - 1,000 0,041*

3 Perlakuan 2 1,000 1,000 - 0,255

4 Perlakuan 3 0,032* 0,041* 0,255
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Hasil uji Multiple Comparisons (Post Hoc
Test) jenis Bonferroni didapatkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok kontrol dengan P-3, selanjutnya
antara kelompok P-1 dengan P-3 dengan
nilai signifikan p<0,05.

PEMBAHASAN

Setelah dianalisis dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
terhadap kadar hormon prolaktin. Kelompok
perbedaan yang bermakna terdapat pada
kelompok  kontrol dengan  kelompok
perlakukan 3 (dosis 72 mg) dan kelompok
perlakuan 1 (dosis 24 mg) dengan kelompok
perlakuan 3 (dosis 72 mg).

Namun kadar hormon prolaktin pada
perlakukan 1 (dosis 24 mg) tidak berbeda
secara bermakna bila dibandingkan dengan
kelompok perlakukan 2 (dosis 48 mg) dan
begitu juga antara kelompok 2 (dosis 48 mg)
dengan kelompok perlakukan 3 (dosis 72
mg), artinya pemberian ekstrak etanol daun
Sauropus androgynus (L) Merr (Katuk) baru
berpengaruh  terhadap  kadar  hormon
prolaktin jika diberikan dengan dosis 72 mg
karena dosis yang tinggi  mampu
memberikan rangsangan kepada reseptor
prolaktin yang ada pada sel laktotorof
sebagai penghasil prolaktin. Peningkatan
dosis yang tinggi menimbulkan rangsangan
reseptor prolaktin pada sel laktotrof untuk
memacu neuro hormon yang akan
merangsang pengeluran Prolactin Releasing
Faktor (PRF). Hal ini disebabkan karena
Sauropus androgynus (L) Merr (Katuk)
memiliki  kandungan  fitosterol  yang
merupakan salah satu komponen sterol yang
terdapat pada tanaman sterol bekerja sama
seperti kolesterol yang memiliki fungsi pada
proses  steroidogenesis.  Steroidogenesis
adalah jalur biosintesis yang memproduksi
hormon steroid salah satunya adalah hormon
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estogen yang berfungsu dalam memacu
sintesis dan pelepasan prolaktin oleh
hipofisa. Pada teori laktasi dijelaskan bahwa
peningkatan sekresi air susu pada masa
laktasi berhubungan erat dengan
peningkatan kadar prolaktin dalam darah.
Selama percobaan induk tikus dijaga agar
tidak stres, hal ini dikarenakan akan
menghambat kerja dari Prolactin Inhibitory
Faktor ( PIF), sehingga prolaktin tetap
diproduksi dengan baik yang akan
mempengaruhi produksi air susu.

Estrogen secara signifikan memacu
sintesis dan pelepasan prolaktin oleh
hipofisa, efek ini tergantung kepada dosis
pemberian. Hal ini dapat diketahui melalui
percobaan yang dilakukan (Fang, 2001)
yang memberikan preparat estrogen selama
dua hari dan terjai peningkatan pelepasan
prolaktin secara cepat dan dalam jumlah
yang banyak.

Dari penelitian ini dapat di ketahui
bagai mana mekanisme daun Sauropus
androgynus (L) Merrbisa meningkatkan
kadar hormon prolaktin sehingga terjadinya
peningkatan ASI pada saat menyusui.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh pemberian ekstrak etanol
daun Sauropus androgynus (L) Merr
(Katuk) kadar hormon prolaktin dan kadar
hormon oksitosin tikus putih (Wistar albino)
menyusui. Diharapkan penelitian
selanjutnya melakukan penelitian pre dan
post tes, dimana kadar hormon prolaktin
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diperiksa sebelum dan sesudah perlakuan,
sehingga dapat dikatahui seberapa pengaruh
ekstrak etanol daun katuk dalam kenaikan
hormon prolaktin dan oksitosin.
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